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A. Latar Belakang

Sasaran pendidikan adalah manusia. Pendidikan ksasanembantu
peserta didik untuk menumbuhkembangkan potenshpbtemanusiaannya.
Potensi kemanusiaan merupakan benih kemungkinauk unenjadi benih
manusia. Ibarat biji mangga bagaimanapun wujudike ¢itanam dengan
baik pasti menjadi pohon mangga bukan menjadi pjarabu?

Sebagai mata pelajaran yang dipastikan ada padap skimbaga
pendidikan Islam mata pelajaran sejarah kebudayaam mengandung
kegunaan yang sangat besar bagi kehidupan mankar@na sejarah
menyimpan atau mengandung kekuatan yang dapat roelam dinamisme
dan melahirkan nilai-nilai baru bagi pertumbuharrtaseperkembangan
kehidupan umat manusia. Sumber utama ajaran Isl#&kQyran)
mengandung cukup banyak nilai-nilai kesejarahargyangsung atau tidak
langsung mengandung makna yang besar pelajaran sangat tinggi bagi
pimpinan umat, khususnya bagi umat Islam maka Mad&n ilmu Tarikh
(sejarah) dalam Islam menduduki arti penting darmmenyai kegunaan
dalam kajian tentang Islam. Umat Islam dapat meaeliaproses pendidikan
Islam semenjak zaman Rasulullah SAW, zaman khulaRasyidin, zaman
ulama-ulama besar dan para pemuka gerakan penligikan?

Seperti yang diungkapkan oleh Munawar Cholil baht8&sungguhnya
pengetahuan Tarikh itu banyak gunanya, baik baggam keduniaan maupun
bagi urusan keakhiratan”. Barang siapa hafal (minigenar) tentang Tarikh,
bertambahlah akal pikirannya. Tarikh itu bagi masenjadi cermin.
Sesungguhnya Tarikh itu menjadi cermin perbandirgggi masa yang baru.

Tarikh dan ilmu Tarikh itu pokok kemajuan suatu tinmanakala ada suatu

! Umar Tirtaharja dan La Sul®engantar Pendidikan(Jakarta : Rineka Cipta, 2000),
him. 1

2 Zuhairini, dkk, Sejarah Pendidikan Islam(Jakarta : Direktorat Jendral Pembinaan
Kelembagaan Agama Islam, 1986), him. 4-5



umat tidak memperhatikan Tarikh dan ilmu Tarikh,kemaimat itu tentulah
akan ketinggalan di belakang, dan manakala suatat $omngguh-sungguh
memperhatikan Tarikh dan ilmu Tarikh, maka tentulahat itu maju ke
muka?

Berdasarkan kegunaan tersebut, maka semestinygarpalasejarah
kebudayaan Islam merupakan mata pelajaran yangisaegting, menarik,
menyenangkan dan tidak membosankan. Kenyataan gdagdi sekolah-
sekolah tampaknya bukanlah demikian. Mata pelajaegarah kebudayaan
Islam bukanlah mata pelajaran yang menyenangkaaimkah membosankan.
Selain itu juga kurang menarik dan cenderung meméisawa gaduh dalam
mengikutinya.

Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa kelemahdamdelajar SKI
tersebut lebih disebabkan oleh kurangnya variasindgembelajaran, yaitu
misalnya penggunaan metode dan media agar menariilatian siswa dan
merangsang siswa untuk belajar, karena sifatnya yamyak cerita serta
merasa jenuh yang akan menumbuhkan kurangnya reohigkajar siswa pada
mata pelajaran sejarah kebudayaan islam terselaltinHbisa dilihat dari
kecenderungan siswa yang bersifat pasif dalam nmeaepelajaran SKI.
Apalagi pada jam-jam siang. Untuk itu perlu adanypaya untuk
menggairahkan kembali motivasi belajar siswa.

Teori Maslow menyatakan bahwa pemberian motivasigyaerhasil
harus berasal dari pemenuhan kebutuhan dasar pama s$tu sendiri.
Kebutuhan-kebutuhan tersebut meliputi, kebutuhsiol@gis, kebutuhan akan
keselamatan dan rasa aman, kebutuhan untuk ditelamaicintai, kebutuhan
akan harga diri dan kebutuhan untuk merealisasikarf Untuk itu seorang
guru harus belajar bagaimana cara-cara memotietegab siswa.

Banyak media pembelajaran yang dapat digunakaahSaltu media
pembelajaran yang dapat digunakan adalah komik.ikKomerupakan bentuk

kartun dimana perwatakan sama membentuk suat@a cit urutan gambar-

® |bid, him. 6
* Oemar Hamalik Psikologi Belajar dan Mengaja(Bandung : Sinar Baru Algensindo,
2007), him.176



gambar yang berhubungan erat, dirancang untuk nimngbara pembacanya.
Komik merupakan media yang unik yang menggabung&ks dan gambar
dalam bentuk yang kreatif. Komik adalah media yaagmggup menarik
perhatian semua orang dari segala usia. Karena likiekelebihan, yaitu
mudah dipahami gambar yang sederhana ditambahk&ttadalam bahasa
sehari-hari membuat komik dapat dibaca oleh semarsgd

Media pembelajaran sebaiknya disertai dengan metodeagajar,
sehingga media ini akan menjadi alat pengajarag géektif, untuk itu guru
harus berani mencoba menggunakan metode pembealagehingga akan
terjadi komunikasi dalam pembelajaran yaitu terjatBraksi antara guru dan
siswa.

Ada beberapa metode dalam pembelajaran diantai@glah metode
diskusi, yang mana seorang guru memberikan kesampapada para siswa
untuk mengadakan perbincangan ilmiah guna mengwapulpendapat,
membuat kesimpulan atau penyusunan berbagai dlferpamecahan
masalalf.

Metode diskusi juga diperhatikan dalam Al-Qur'atada mendidik dan
mengajar manusia dengan tujuan lebih memantapkagepe&n, dan sikap
pengetahuan mereka terhadap sesuatu masalah.aRekildh dalam hal ini,
agar kita mengajak ke jalan yang benar dengan Hikiia mau’izhah yang
baik membantah mereka dengan berdiskusi denganyea@ paling baik.
Seperti dalam Surat An-Nahl ayat 125.
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® Nana Sudjana dan Ahmad Rifaiedia Pengajarar(Bandung : CV. Sinar Baru, 1997),
him. 64

® Suryo SubrotoProses Belajar Mengajar Di SekolatUakarta : Rineka Cipta, 2002),
him. 179



Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengakmiaih[845]
dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dencmma yang
baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mahget
tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan &halang lebih
mengetahui orang-orang yang mendapat petu(@&. An-Nahl
ayat 125

Dalam tafsir Al-Maraghi dijelaskan penggunaan metddrbaik di
dalam ber dakwah dan berdebat yaitu ber dakwahateogra yang terbaik.
Adapun pemberian petunjuk dan penyesatan, serthglagan atas keduanya,
diserahkan kepada-Nya semata, bukan kepada sejain®&bab Dia lebih
mengetahui tentang keadaan orang yang tidak maunggatkan kesesatan
karena ikhtiar nya yang buruk, dan tentang keadaaang yang mengikuti
petunjuk karena dia mempunyai kesiapan yang bapa pang digariskan
Allah untukmu di dalam ber dakwah, itulah yang wiitu oleh hikmah, dan itu
telah cukup untuk memberikan petunjuk kepada omaagg yang mengikuti
petunjuk, serta menghilangkan uzur orang-orang gasgt

Dari permasalahan diatas dapat dilakukan penelitiagiakan kelas
(PTK) sebagai alternatif dalam penyelesaian perialaga ini, Upaya
penelitian tindakan kelas diharapkan dapat meri@ptabudaya belajar
dikalangan guru dan siswa. Penelitian tindakansketenawarkan peluang
sebagai strategi pengembangan kinerja, sebab pamadelpenelitian ini

menampilkan pola kerja yang bersifat kolaboratif.

B. Penegasan Istilah
Untuk menjaga dan mengantisipasi timbulnya kesalalman
pengertian makna, sekaligus memberikan arah piameliti, maka di bawah
ini perlu adanya penegasan istilah-istilah seblagakut:

a. Motivasi Belajar

" Departemen Agama RAI-Qur'an Al Karim dan Terjemah(Kudus: Menara Kudus,
2006), him. 281

8 Bahrun Abu Bakar, dkkTerjemah Tafsir Al-Maraghi(Semarang: Toha Putra, 1992),
him. 290



Motivasi merupakan kekuatan yang menjadi pendorkaegjatan
individu®, sedangkan belajar diartikan sebagai proses aeanbperilaku
seseorang setelah mempelajari suatu objek (pengetalsikap atau
ketrampilan) tertentdf

b. Sejarah Kebudayaan Islam

Sejarah kebudayaan Islam merupakan pelajaran pesgbagai
upaya untuk membentuk watak dan kepribadian umat.

Mata pelajaran PAIl yang mengkaji tentang perisipeastiwa
penting berkenaan dengan perkembangan agama Islang y
memungkinkan terjadi pengenalan, penghayatan, eaanaman nilai pad
peserta didik atas ajaran dan semangat Islam Setzdugaat bagi seluruh
alam?!!

c. Metode Diskusi

Metode diskusi adalah suatu metode di dalam menapelzahan
atau menyampaikan bahan dengan jalan mendiskugi&karsehingga
berakibat menimbulkan pengertian serta perubatmykah laki murid-?
Adapun metode diskusi yang dimaksud di sini adak yang dilakukan
guru SKI dalam proses interaksi belajar untuk meneavaban dalam
rangka mewujudkan tujuan pengajaran SKI.

d. Media Komik

Media adalah segala bentuk yang dipergunakan wuaku proses
penyaluran informasi: Komik adalah cerita bergambar yang umumnya
mudah dicerna dan luc¢Media komik yang dimaksud disini adalah alat

pengajaran yang efektif yang diharapkan mampu b&npesebagai

® Sardiman/nteraksi dan Motivasi Belajar Mengaja(Jakarta : Raja Grafindo Persada,
2001), him. 71

% Hamzah BTeori Motivasi dan Pengukuranny@lakarta : Bumi Aksara, 2008), him. 15

' http://citraudecasi.wordpress.com/2008/01/25/patvad-3/

12 7uhairini, dkk,Metodologi Pendidikan AgaméSolo: Ramadhani, 1993), him. 78

13 Asnawir dan M. Basyiruddin Usmailedia Pembelajaran(Jakarta: Ciputat Pers,
2002), him. 11

1 Tim Penyusun Kamus Besar Bahasa Indonesi@lakarta: Balai pustaka, 2005),
him.583



jembatan untuk menumbuhkan motivasi belajar sisavaria sifatnya yang
lucu dan mudah dipahami.

C. Rumusan Masalah

Pokok permasalahan dalam penelitian ini dapat diskan sebagai

berikut :

1.

Bagaimana motivasi belajar Sejarah Kebudayaan Igliakelas XI MAN
Lasem?
Apakah dengan metode diskusi dengan media komikvasotelajar SKI

siswa kelas XI MAN Lasem dapat ditingkatkan?

D. Tujuan dan Manfaat penedlitian

Tidak terlepas dari pokok permasalahan diatas, mgkan penulisan

skripsi ini adalah:

1.

2.

Untuk menemukan format skenario pembelajaran SKigde metode
diskusi dengan menggunakan media komik.
Untuk mengetahui sejauh mana pengaruh pembelaggagan metode
diskusi dengan menggunakan media komik dalam meunlkaim motivasi
belajar siswa.
Hasil penelitian ini dapat memberi manfaat:
Secara teoritis
Dengan adanya penelitian ini, maka penulis dapahgetahui
penggunaan media diskusi dengan media komik khyaustalam
pelajaran SKI di sekolah yang penulis teliti yaMAN Lasem.
Secara praktis
a. Adanya metode dan media pembelajaran yang dapaberenuansa
baru bagi siswa untuk dapat ter motivasi belajar dapat berperan
aktif dalam proses pembelajaran serta mampu meaghadlasalah-
masalah baru dalam kehidupan yang semakin harikserbaragam

terutama dalam perkembangan zaman



b. Bagi guru, diperolehnya suatu kreativitas variasmpelajaran yang
sesuai dengan tuntunan kurikulum Tingkat Satuardiddan (KTSP
2006) yang berdasarkan kurikulum 2004. yakni membanyak
kreatifitas pada peserta didik dan pendidik sebtgditator.
c. Bagi pengembang kurikulum, diperolehnya ketepataplementasi
pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum berkagsipetensi.
Jadi penelitian ini diharapkan dapat memberikan tridousi  bagi
seorang guru agar dapat mendidik para siswa setakaimal, sehingga para
siswa ter motivasi untuk belajar yang akan berpergaerhadap hasil

belajarnya.
Kerangka Teori dan Hipotesis Tindakan

Teori belajar menurut Gestalt dapat diterangkanagaib berikut:
pertama dalam belajar faktor pemahaman merupakaor fgang penting.
Dengan belajar dapat memahami hubungan antara toéoge dan
pengalaman. Kedua dalam belajar, pribadi memegaranpn yang paling
sentral. Belajar tidak hanya dilakukan secara realgkanistis belaka,
tetapi dilakukan dengan sadar, bermotif dan beatujti

Motivasi belajar merupakan segi kejiwaan yang miamga
perkembangan artinya terpengaruh oleh kondisilfigiadan kematangan
kondisi siswa® Pada diri manusia terdapat kekuatan mental peakge
belajar. Kekuatan mental yang berupa keinginamatem, kemauan itu
disebut motivasi belajar. Komponen utama motivasiajar adalah

kebutuhan, dorongan dan tujuan siswa. Motivasij@elsangat penting

!> Ngalim PurwantoPsikologi Pendidikan(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000), him.

' Dimyati dan Mujiono Belajar dan Pembelajarar(Jakarta: Rineka Cipta, 2002), him.

E.
1. Landasan Teori
difahami oleh siswa dan gut(.
101
97

7 Ibid, him. 108



Fungsi guru paling utama adalah memimpin anak didia
membawa ke arah tujuan yang jelas. Guru harus mangmngembangkan
ketrampilan mengajar yang menarik perhatian siswéuk belajar,
diantaranya dengan metode diskusi. Secara umumdmeiekusi sebagai
salah satu metode interaksi edukatif diartikan gabanetode di dalam
mempelajari bahan dengan jalan mendiskusikannyahingga
menimbulkan pengertian, pemahaman serta perubaimghkal laku
siswa’®

Media komik di harapkan mampu menjadi alat pengajayang
efektif dan mampu berperan sebagai jembatan untekumbuhkan
motivasi belajar siswa. Karena komik merupakan emgdng mempunyai
sifat sederhana, jelas mudah di faham. Oleh katemaedia komik dapat
berfungsi sebagai media yang informatif dan edfikat

2. Kajian Penelitian Pendukung

Penelitian Titin Maryatin 2007 melakukaarction researchpada
siswa kelas VIl MTS As-Salafiyah Luwungragi BulakanBrebes yang
mempunyai minat belajar rendah dengan menggunak&mimen angket
dari hasil penyebaran angket ada 11 siswa darels /11 yang dijadikan
sample. Setelah dilakukan tindakan melalui bimbindeelajar dengan
menciptakan suasana yang dinamis dan menghilangkaa takut
dihasilkan adanya peningkatan belajar pada matajgpeh sejarah
kebudayaan Islarf.

Noor Sasanti 2007, Universitas Muhammadiyah Sutakaengan
judul “Efektifitas Pembelajaran Kooperatif STAD dmm Media Komik
Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas 7 Semester 2 $NBPobogan”.
Hasilnya dalam menggunakan pembelajar koopera#Csdengan media

18 Zuhairini, dkk,Metodologi Pendidikan AgaméSolo: Ramadhani, 1993), him. 78

19 Asnawir dan BasyiruddirQp.Cit him10

“ Titin Mariyatin, Upaya Peningkatan Minat Belajar Siswa Pada Mataaehn SKI
Melalui Bimbingan Belajar Kelas VII MTs Assalafiy@rebes (Semarang : IAIN Walisongo
Semarang)



komik dapat menarik perhatian dan dapat meningkatiesil belajar siswa
kelas 7 semester 2 SMP | Grobogan.
3. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan kerangka teoritik tersebut, maka hgmténdakan
dalam penelitian ini dapat dirumuskan: “melalui ot diskusi dengan
media komik, maka motivasi belajar siswa pada rpatajaran SKI dapat

ditingkatkan”.

F. Metode Penelitian

Penelitian yang digunakan penulis adalah penelitiadakan kelas
(classroom action research Penelitian tindakan merupakan suatu
pencermatan terhadap kegiatan yang sengaja dinkamcdian terjadi dalam
kelas secara bersarffa.

Senada dengan Ebbut Penelitian Tindakan Kelas (Py&iju kajian
sistematik dari upaya perbaikan pelaksanaan praktekdidikan oleh
sekelompok guru dengan melakukan tindakan-tindaldam pembelajaran
berdasarkan refleksi mereka mengenai hasil datakian-tindakan tersebfit.
1. Model Penelitian

Dalam penelitian tindakan kelas ini dipilih modgbiral dari
Kemmis dan Taggart yang terdiri dari beberapa sikindakan dalam
pembelajaran berdasarkan refleksi mengenai hasiltiddakan-tindakan
pada siklus sebelumnya. Dimana setiap siklus tatsediri dari empat
tahapan yang meliputi perencanaan, pelaksanaagapetan (observasi),

dan refleksi.

I Noor SasantiEfektivitas Pembelajaran STAD Dengan Media Komiihagap Haisl
Belajar Siswa Kelas 7 Semester 2 SMP 1 Grobpg8orakarta : Universitas Muhammadiyah
Surakarta, 2007), him. 23

22 7ainal Agib, Penelitian Tindakan Kelas, (Banduntzama Widya, 2008), him. 13

%3 Ebbut, dikutip dalam Wiriatmadjayletode Penelitian Tindakan KelagBandung:
Remaja Rosdakarya, 2005), him. 12
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Model Spiral dari Kemmis dan Taggart

)

Perencanas —l
Refleksi SIKLUS | Pelaksanaa
A
Pengamata |«
> Perencanaa —l
Refleksi SIKLUS I Pelaksanaa
A
Pengamata [<
— Dst2*

Prosedur penelitian tindakan kelas ini adalah tedtiri 4 tahap.

Secara rinci prosedur penelitian tindakan ini sabbgrikut:

a. Perencanaan

1) Mengidentifikasi khusus

2) Mengidentifikasi masalah

3) Mencarikan Alternatif pemecahan

4) Membuat satuan tindakan (pemberian bantuan)

b. Pelaksanaan tindakan

4 Rochiati Wiraatmaja,Metode Penelitan Tindakan KelagBandung : Remaja

Rosdakarya, 2005), him. 66
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Kegiatan yang dilaksanakan dalam tahap ini adaklaksanakan
tindakan upaya meningkatkan motivasi belajar siswalam
pembelajaran SKI yang telah direncanakan.

c. Observasi

Dalam tahap ini dilaksanakan observasi terhadapkpahaan
tindakan dengan menggunakan observasi yang tgbahsthpkan.

Peneliti mempersiapkan lembar observasi yang tdlalapkan
untuk mengetahui kondisi kelas terutama motivalksijaesiswa
dalam pembelajaran. Dalam penelitian ini hasil pemgtan kemudian
didiskusikan dengan kolaborator yaitu guru bidahgly SKI Dra.
Nadhirah untuk didiskusikan dan dicari solusi gaimasalahan yang
ada pada waktu pembelajaran berlangsung.

d. Refleksi

Data-data yang diperoleh melalui observasi dikukgoul dan
dianalisis dalam tahap ini. Berdasarkan hasil olaserguru dapat
merefleksi diri tentang upaya meningkatkan motivaslajar peserta
didik dalam pembelajaran SKI. Dengan melihat daseolasi, apakah
kegiatan yang telah dilakukan dapat meningkatkativas belajar
peserta didik dalam belajar SKI.

Berdasarkan hasil refleksi ini akan dapat diketakelemahan
kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru nggfai dapat
digunakan untuk menentukan tindakan kelas padassidérikutnya.

2. Fokus dan Ruang lingkup Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis lebih mfekuskan pada ruang

lingkup masalah penelitian yang bertumpu pada upagamingkatkan
motivasi belajar dalam pembelajaran SKI dengan deettiskusi dengan
media komik pada siswa kelas XI MAN Lasem.

3. Variabel penelitian :
a. Keaktifan siswa
b. Perhatian siswa
c. Motif
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d. Perasaan senang
e. Kebutuhan
4. Kolaborator
Kolaborator dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTd¢alah
orang yang membantu mengumpulkan data-data temenelitian yang
sedang di garap bersama-sama dengan peneliti. ¢talapb dalam
penelitian ini adalah Guru SKI di MAN Lasem yaitwl Dra.Nadhiroh.

5. Jadwal Pelaksanaan Penelitian

Berikut ini merupakan jadwal rencana kegiatan pegaeltindakan
kelas yang akan dilaksanakan di MAN Lasem.

Penelitian dimulai dari tanggal 13 juli sampai tgalgl3 agustus,
pengajaran dilaksanakan setiap hari kamis. prasidllaksanakan pada
hari kamis tanggal 23 juli peneliti mengamati pelajaegan SKI dengan
metode ceramah dan pengerjaan LKS, setelah saldsaikan sebuah
angket untuk mengetahui seberapa besar motivagabsiswa pada mata
pelajaran SKI khususnya di kelas Xl IA2. siklus ilaksanakan pada
tanggal 30 juli, peneliti sebagai guru di dalam pelajaran dengan
metode diskusi dengan media komik peneliti mencpé&tibahan yang
terjadi pada siswa. Siklus 2 dilaksanakan padag&ng agustus peneliti
juga sebagai guru dan pengamat mencatat peruba&nabgman yang
terjadi setelah dilaksanakan tindakan siklus 1.

6. Metode Pengumpulan Data dan Pengolalaga D
a. Cara pengumpulan data
1. Metode angket atau kuesioner
Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang
digunakan untuk memperoleh informasi dari resporabdam arti

laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang tite >

#Suharsimi Arikunto,prosedur penelitian suatu pendekatan Prakfidakarta : Rineka
Cipta, 2006), him.151
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Metode ini akan dipergunakan untuk mengumpulkara dat
tentang besarnya motivasi belajar SKI siswa MANenakelas X
dengan menggunakan metode diskusi dengan medi&komi

2. Observasi

Pengamatan adalah catatan secara sistematis feaomen
fenomena yang diselidili® dilakukan pada tiap siklus untuk
membuat Pengamatan kesimpulan pelaksanaan pemaelpmda
siklus tersebut yang akan direfleksikan pada sikkrikutnya.

Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data tentan
kesiapan dan keaktifan siswa dalam berdiskusi gghinakan
diketahui motivasi belajar siswa pada mata pelaj&idl kelas XI
MAN Lasem.

b. Tehnik Analisis Data

Analisis data adalah proses mengorganisasikan @sgumutkan
data ke dalam pola kategori dan satuan uraian dsshingga dapat
ditemukan tema dan dapat dirumuskan ide yang dikaraoleh data.

Data-data yang diperoleh dari penelitian melalungaenatan,
dengan menggunakan metode yang lain kemudian did&igan
analisis deskriptif untuk menggambarkan keadaan ingkatan
pencapaian indikator keberhasilan tiap siklus damtulu
menggambarkan keberhasilan pembelajaran dengandeneliskusi
dengan media komik dalam pembelajaran SKI. Adapehnik
pengumpulan data yang berbentuk kuantitatif bergia-data yang
disajikan berdasarkan angka-angka maka analisigy yhgunakan
adalah prosentase dengan rumus sebagai berikut:

Skor yang dicapai
Nilai = X 100 %
Skor maksimal

% Sutrisno HadiMetodologi Research jilid JI(Yogyakarta: And Offset, 2004), him151
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Tehnik analisis data ini dilakukan untuk mengdrdhta dari
observasi pada tiap siklus untuk mengetahui pearmalerubahan

motivasi belajar siswa yang terjadi pada tiap siklu
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